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KRITERIA MATANG PANEN KELAPA SAWIT (Elaeis
guineensis Jacq.) VARIETAS 540 ASAL PPKS MEDAN DAN
VARIETAS LAME ASAL SOCFINDO PADA PTPN IV
REGIONAL 7 KSO KEBUN BEKRI

Oleh

Laila Dwi Damayanti

RINGKASAN

Kriteria matang panen tanaman kelapa sawit biasa dilihat dari perubahan warna
buah atau brondolan yang jatuh pada piringan. Kadar minyak dan mutu minyak
yang baik dipengaruhi dari beberapa faktor salah satunya yaitu tingkat kematangan
buah yang sesuai dengan standar. Panen merupakan pengambilan tandan buah yang
ada pada pohon dan telah memenuhi kriteria matang panen untuk diturunkan
kemudian dibawa ke pabrik. Tujuan dari penyusunan tugas akhir ini yaitu agar
penulis mampu melaksanakan panen, membandingkan AKP dan kriteria matang
panen kelapa sawit Varietas 540 Asal PPKS Medan dan Varietas Lame Asal
Socfindo. Kegiatan awal dimulai dari pelakasanaan panen, perencanaan AKP, dan
penentuan kriteria matang panen. Pengamatan kriteria matang panen dilakukan
pada Afdeling II di PTPN IV Regional 7 KSO Kebun Bekri tepatnya pada blok 418
tahun tanam 2004, dan blok 587 tahun tanam 2003. Pelaksanaan panen kelapa sawit
dimulai dari persiapan panen, yaitu perencanaan Angka Kerapatan Panen (AKP)
dan rotasi panen. Rata-rata AKP Varietas 540 Asal PPKS Medan mencapai 5.7%
sedangkan rata-rata AKP Varietas Lame Asal Socfindo yang hanya 2,7%.
Perbedaan kriteria matang panen Varietas 540 Asal PPKS Medan dan Varietas
Lame Asal Socfindo yaitu dilihat dari warna buahnya untuk warna tandan buah
matang kelapa sawit Varietas 540 Asal PPKS Medan memiliki warna merah yang
lebih gelap jika dibandingkan dengan Varietas Lame Asal Socfindo yang memiliki

warna sedikit lebih terang.

Kata Kunci : kriteria matang panen, panen, AKP, warna buah
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan tanaman
perkebunan penghasil minyak nabati yang berasal dari famili Palmae. Hasil olahan
yang dihasilkan kelapa sawit berupa Crude Palm Oil (CPO) dan Palm Kernel Oil
(PKO). Setelah itu hasil olahan turunan dari CPO dan PKO akan diolah menjadi
bermacam-macam produk seperti minyak goreng, sabun, kosmetik, hingga obat-
obatan (Siregar dan Wachjar, 2017). Hasil olahan CPO dan PKO diperoleh dari
mesocarp dan kernel pada sabut buah yang berasal dari tandan buah kelapa sawit
(TBS). Produk langsung tersebut dihasilkan dari proses pemanenan kelapa sawit
yang komprehensif.

Proses pemanenan kelapa sawit merupakan pengambilan Tandan Buah
Segar (TBS) yang telah memenuhi kriteria matang panen dan pengutipan brondolan
kemudian dikumpulkan ke Tempat Pengumpulan Hasil (TPH) lalu diangkut ke
Pabrik Kelapa Sawit (PKS) (Sofiana dan Yahya, 2015). Kegiatan panen merupakan
salah satu kegiatan yang sangat penting dalam proses budidaya tanaman kelapa
sawit (Pardamean, 2024). Panen kelapa sawit merupakan tahap kegiatan yang
menjadi kunci produktivitas kelapa sawit. Produktivitas kelapa sawit dipengaruhi
oleh seberapa banyak kandungan minyak dan mutu minyak yang diperoleh. Faktor
yang mempengaruhi hasil dan mutu minyak salah satunya yaitu dari kriteria matang
panen tandan buahnya (Febiola dan Ukrit, 2022). Selain itu tata cara panen juga
merupakan salah satu faktor keberhasilan dari panen tanaman kelapa sawit
menghasilkan (Pardamean, 2024).

Kriteria matang panen tanaman kelapa sawit biasa dilihat dari perubahan
warna pada buah dan jumlah brondolan yang jatuh di piringan. Standar kematangan
TBS apabila buah telah berubah warna dari hitam menjadi orange kemerahan
(Supriadi, 2019). Selain itu TBS dikatakan matang apabila buah membrondol dan
jatuh di piringan berjumlah 5 butir (Widodo, 2024).

Kelapa sawit memiliki berbagai macam varietas, dan memiliki beberapa

perbedaan untuk menentukan kriteria matang panen tandan buahnya walaupun




tidak terlalu mencolok. PTPN IV Regional 7 KSO Kebun Bekri memiliki 2 varietas
Tanaman Menghasilkan (TM) kelapa sawit, yaitu Varietas 540 Asal PPKS Medan
dan Varietas Lame Asal Socfindo. Untuk melihat perbandingan kriteria matang
panen dari dua varietas tersebut penulis bermaksud untuk membuat Tugas Akhir
dengan judul “Kriteria Matang Panen Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.)
Varietas 540 Asal PPKS Medan Dan Varietas Lame Asal Socfindo Pada PTPN IV
Regional 7 KSO Kebun Bekri”

12 Tujuan
Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah :
1. Mampu melaksanakan panen kelapaa sawit.
2. Mampu membandingkan AKP Varietas 540 Asal PPKS Medan 540 dan
Varietas Lame Asal Socfindo.
3. Mampu membedakan kriteria matang panen kelapa sawit Varietas 540 Asal

PPKS Medan 540 dan Varietas Lame Asal Socfindo




II. KEADAAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Perusahaan

Perkebunan Bekri didirikan pada tahun 1916 oleh Belanda dan diberi nama
Landbow  Maatschappy Bekri  Gevestigde kemudian diubah menjadi
INTERNATION. Perkebunan Bekri mendirikan pabrik dengan sistem “Hand
Press” pada tahun 1923. Tahun 1942-1945 perusahaan ini dikuasai oleh Bangsa
Jepang akibat Bangsa Belanda kalah perang dengan Bangsa Jepang. Setelah 3
tahun perusahaan ini dikuasai Bangsa Jepang, tepat pada tahun 1945-1948 Bangsa
Indonesia mengambil alih perusahaan ini setelah memproklamasikan
kemerdekaan pada tanggal 17 Agustus 1945. Pada Tahun 1948-1958 Bangsa
Belanda kembali untuk mengambil alih perusahaan dan memberi nama
INTERNATION 1l. Perusahaan di Nasionalisasikan dari Bangsa Belanda ke
Bangsa Indonesia di tahun 1958-1961 dan diubah menjadi PPN KARET IX, yang
memiliki Kantor Direksi berlokasi di Tanjung Karang, Lampung. Pada tahun
1961-1964 PPN KARET IX ditata ulang menjadi PPN SUMATERA II dan
memiliki kantor direksi yang berlokasi di Tanjung Karang. Pada tahun 1964- 1968,
Perusahaan mengadakan pengelompokan jenis tanaman yang dibudidayakan,
dengan sebutan PPN ANEKA TANAMAN III (ANTAN III) dan memiliki kantor
direksi di Medan, Sumatera Utara.

Tahun 1968-1980 perusahaan melakukan penggabungan berdasarkan
wilayah, dan perkebunan ini diganti nama menjadi PNP X yang memiliki kantor
direksi berkedudukan di Tanjung Karang. Tanggal 1 Juni 1980 terjadi perubahan
lagi, perkebunan yang awalnya PNP X menjadi PT. Perkebunan X (Persero) yang
memiliki kantor direksi di Jalan Teuku Umar Tromol Tanjung Karang, Bandar
Lampung sampai saat ini. Tepat pada tanggal 29 Juni 1994 diadakan tatanan
ulang BUMN, maka PTP X dan PTP XXXI Gula digabung menjadi satu PT.
Perkebunan. Pada tanggal 11 Maret 1996 tepatnya memperingati hari Super
Semar PT. Perkebunan X-XXXI dan XXIII (Persero) digabungkan kembali
menjadi PT PERKEBUNAN NUSANTARA VII (Persero) yang memiliki kantor
direksi berlokasi di Jalan Umar Tromol Tanjung Karang, Bandar Lampung. PTPN




VII (Persero) didirikan berdasarkan dokumen resmi yang dibuat oleh Notaris:
Harun Kamil SH. No 40 tanggal 11 Maret 1996. Dan sesuai dengan Surat Edaran
Nomor: 7.8/SE/01/2010 mengenai cara Penulisan dan pemakaian nama
perusahaan menjadi : Perusahaan Perseroan (Persero) PT Perkebunan Nusantara
VII atau biasa disingkat menjadi PTPN VII (Persero). Pada tahun 1923 PT ini
mendirikan pabrik generasi pertama yang menggunakan sistem Hand Press.
Kemudian pabrik generasi kedua didirikan pada tahun 1981. Pada bulan
Desember tahun 2023 PTPN VII Unit Bekri mengganti namanya menjadi PTPN
IV REGIONAL 7 KSO KEBUN BEKRI.

22 Profil Perusahaan
22.1 Visi,misi,dan tujuan perusahaan
PT Perkebunan Nusantara IV Regional 7 KSO Kebun Bekri memiliki visi,
misi, dan tujuan sebagai berikut :
A. Visi menjadi perusahaan agribisnis berbasis karet, kelapa sawit, teh, dan tebu
yang tangguh serta berkarakter global.
B. Misi dari PT Perkebunan Nusantara IV Regional 7 KSO Kebun Bekri untuk
mencapai visi yang diinginkan adalah sebagai berikut :

1. Menjalankan usaha perkebunan karet, kelapa sawit, teh, dan tebu dengan
menggunakan teknologi budidaya dan proses pengolahan yang efektif
serta ramah lingkungan.

2. Menghasilkan produksi bahan baku dan bahan jadi untuk industri yang
bermutu tinggi untuk pasar domestik dan pasar ekspor.

3. Mewujudkan daya saing produk yang dihasilkan melalui tata Kelola usaha
yang efektif guna menumbuh kembangkan Perusahaan.

4. Mengembangkan usaha industri yang terintegrasi dengan bisnis inti (karet,
kelapa sawit, teh, dan tebu) dengan menggunakan teknologi terbarukan.

5. Melakukan pengembangan bisnis berdasarkan potensi sumber daya yang
dimiliki Perusahaan.

6. Memelihara keseimbangan kepentingan stakeholders untuk menciptakan
lingkungan bisnis yang kondusif.

C. Tujuan yang ingin dicapai oleh PT Perkebunan Nusantara IV Regional 7 KSO

Kebun Bekri adalah melakukan usaha di bidang agrobisnis dan agroindustri




serta optimalisasi pemanfaatan sumber daya Perusahaan untuk menghasilkan
barang atau jasa yang bermutu tinggi dan berdaya saing yang kuat agar
mendapatkan keuntungan guna meningkatkan nilai perseroan dengan

menerapkan prinsip-prinsip perseroan terbatas.

222 Letak geografis perusahaan

PT Perkebunan Nusantara IV Regional 7 KSO Kebun Bekri berlokasi di
Desa Sinar Banten, Kecamatan Bekri, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi
Lampung. Perkebunan Bekri memiliki luas areal 4.324.66 ha yang terbagi menjadi
5 afdeling, dengan areal tanaman menghasilkan seluas 2.920.30 ha, areal belum
menghasilkan seluas 1.070.35 ha, areal pembibitan seluas 8,00 ha selain itu
Perkebunan Bekri memiliki areal lain-lain dengan luas 326,01 ha. Perkebunan
Bekri merupakan daerah dataran dan memiliki kemiringan 48-62 mdpl dengan
iklim B dan memiliki curah hujan rata-rata 2500 mm.

PT Perkebunan Nusantara VII Unit Bekri berbatasan dengan beberapa
daerah, antara lain:
Timur : Desa Gunung Sugih
Barat  : Desa Padang Ratu dan Bangun Rejo
Selatan : Desa Padang Rejo dan Natar
Utara : Desa Padang Ratu dan Gunung Sugih

Peta PTPN IV Regional 7 KSO Kebun Bekri disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Peta Lokasi
Sumber : Dokumentasi pribadi, 2024




23 Struktur Organisasi

PT Perkebunan Nusantara IV Regional 7 KSO Kebun Bekri merupakan
perusahaan perkebunan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak pada
bidang perkebunan kelapa sawit. PT Perkebunan Nusantara [V Regional 7 KSO
Kebun Bekri memiliki struktur organisasi untuk mengoperasikan perusahaan agar
berjalan sesuai dengan rencana. Berikut ini merupakan tugas pokok dan tanggung
jawab dari struktur organisasi antara lain:
a. Manajer Unit Usaha

Manajer memiliki tugas utama untuk memimpin dan mengelola dalam unit
agar sesuai dengan kebijakan direksi, menjaga aset-aset perusahaan, mengatur
Rencana Kegiatan Anggaran Perusahaan (RKAP), Rencana Kegiatan Operasional
(RKO), dan Surat Permohonan Modal Kerja (SPMK) dan memantau dalam
pelaksanaannya. Selain itu manajer juga bertanggung jawab atas mutu hasil kerja.
b. Asisten Kepala

Asisten Kepala memiliki tugas untuk membantu manajer dalam
menjalankan tugas-tugasnya untuk mengarahkan semua asisten tanaman (sinder)
untuk bertanggung jawab dalam penyusunan RKAP, RKO, dan SPMK pada
bidang tanaman. Asisten Kepala Tanaman juga membantu manajer untuk
mengawasi teknis dan mengevaluasi hasil kegiatan afdeling-afdeling yang
kemudian dilaporkan kepada manajer.
¢. Masinis Kepala

Masinis Kepala memiliki tugas untuk membantu manajer dalam
mengarahkan asisten teknik dan asisten pengolahan untuk bertanggung jawab atas
penyusunan RKAP, RKO, dan SMPK pada bidang teknik pengolahan. Masinis
Kepala juga membantu manajer untuk mengawasi pelaksanaan pengolahan
produksi dan mengevaluasi hasil kegiatan pabrik yang akan dilaporkan kepada
manajer.
d. Asisten Tanaman

Asisten Tanaman (sinder afdeling) memiliki tugas mengarahkan segala
bentuk kegiatan di lapangan mulai dari pengolahan tanah sampai dengan panen
pada bagian afdeling masing-masing. Asisten tanaman juga memiliki tugas untuk

mengawasi pelaksanaan kerja dan mengevaluasi hasil kerja di afdeling. Selain itu




asisten tanaman wajib memberikan pelaporan pemakaian biaya di afdeling dan
menyampaikan Daftar Penilaian Prestasi Kerja (DP2K) para pekerja kepada
manajer unit melalui asisten kepala tanaman.
e. Asisten Tata Usaha dan Keuangan

Asisten TUK memiliki tugas membantu manajer dalam mengarahkan dan
mengawasi kegiatan administrasi keuangan umum dan kesehatan. Selain itu,
asisten TUK bertugas melaksanakan pembukaan dan administrasi serta pelayanan
laporan manajemen, melaksanakan penerimaan, penyimpanan, dan pengeluaran
uang serta mengevaluasi pelaksanaan pengadaan, penyimpanan, dan pengeluaran
barang berikut administrasinya.
f. Asisten Sumber Daya Manusia (SDM) dan Umum

Asisten SDM dan Umum bertugas membantu asisten TUK dalam
pelaksanaan administrasi personalia, kesejahteraan pekerja serta tugas-tugas
lainnya yang bersifat umum di Unit Pelaksanaan Perusahaan. Selain itu, bertugas
mengesahkan laporan pekerjaan harian, daftar pembagian upah dan laporan
manajemen afdeling.
g. Asisten Teknik

Asisten teknik bertugas memimpin segala kegiatan di bidang teknik,
mengkoordinir  perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pengoperasian,
pemeliharaan mesin atau instalasi pabrik sesuai dengan prosedur norma di bidang
teknik. Selain itu, asisten teknik bertanggung jawab dalam penyusunan RKAP,
RKO, dan SPMK di bidang teknik, melaksanakan pengendalian pemakaian biaya
teknik dengan persetujuan perusahaan.
h. Asisten Pengolahan

Asisten pengolahan bertugas memimpin segala kegiatan di bidang
pengolahan, mengkoordinir perencanaan, pelaksanaan, pengoperasian alat
instalasi pabrik serta proses pengolahan sesuai dengan prosedur norma, ketentuan
yang berlaku serta menyelenggarakan pengawasan dan bertanggung jawab dalam
penyusunan RKAP, RKO, dan SPMK di bidang pengolahan.
i. Asisten QA

Asisten QA (Quality Assurance) bertugas untuk memastikan produk atau

layanan yang telah diberikan oleh perusahaan telah memenuhi standar kualitas.




j- Kepala Laboratorium

Kepala laboratorium bertugas memimpin segala kegiatan yang
berhubungan dengan analisa, seperti bertanggung jawab atas penetapan jenis
produk yang diperiksanya dan melaksanakan hasil pemeriksaan hasil pengolahan
secara cermat guna menjaga kualitas yang tinggi.
k. Mandor Besar

Mandor besar bertugas membawahi mandor-mandor di lapangan guna

memudahkan konsolidasi kepada asisten.

Struktur organisasi PTPN 1V Regional 7 KSO Kebun Bekri disajikan pada
Gambar 2.

Manajer Unit

| |
I 1 1

Askeb Tanaman Masinis Kepala Askep TUK
1
H Asisten AfdI [—— Asisten Teknik SN SDM &
Umum
Asisten

H  Asisten Afd [T [— Pengolahan I

Asisten Kemitraan
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Pengolahan II

H Asisten Afd III [—

— Asisten AfdIV |'—  Asisten QA

' Asisten Afd V

Gambar 2. Struktur Organisasi
Sumber : PTPN IV Regional 7 KSO Kebun Bekri, 2024




III. TINJAUAN PUSTAKA

3.1 Buah Kelapa Sawit

Bagian utama kelapa sawit yang dimanfaatkan adalah buahnya yang
mempunyai sari buah berupa minyak mentah yang sering disebut dengan (CPO).
Secara morfologis, buah kelapa sawit memilik bagian-bagian inti antara lain kulit
luar (eksoscarp), sabut (mesoscarp), cangkang (endoscarp), dan inti (kernel).

Struktur biji kelapa sawit disajikan pada Gambar 3.

3 '« ————— Exocarp (kulit luar)

A & Mesocarp (sabut)
Endocarp (cangkang)
Kernel (inti)

Gambar 3. Struktur Biji Kelapa Sawit

Sumber : Pusat Peneliti Kelapa Sawit
Bagian terluar dari buah sawit yaitu lapisan eksocarp yang keras dan licin,
kemudian bagian daging buah kelapa sawit yang berserabut dan mengandung
kadar minyak yang tinggi disebut mesocarp. Setelah lapisan mesocarp terdapat
bagian bertempurung yang kerasa dan berwarna hitam yang disebut dengan
endoscarp. Di dalam endoscarp terdapat bagian inti buah atau kernel biasa

berwarna putih penghasil minyak inti sawit (Widodo, 2024).

32 Persiapan Panen Kelapa Sawit

Persiapan panen merupakan kegiatan yang dilakukan sebelum panen yang
akan dilakukan pada hari yang akan datang. Jika dalam melakukan kegiatan
pemanenan tidak dipersiapkan terlebih dahulu maka hasil panen yang akan datang
tidak dapat optimal. Kegiatan persipan panen meliputi penentuan kadveld panen,
perencanaan Angka Kerapatan Panen (AKP), dan rotasi panen.
1. Kapveld Panen

Kapveld panen adalah wilayah kebun kelapa sawit yang akan dilakukan
kegiatan pemanenan pada satu hari kerja. Tujuan dari kapveld panen yaitu untuk

menjaga putaran panen dan interval panen pada kondisi normal. Kapveld panen
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terdiri atas beberapa blok yang memiliki tahun tanam berbeda namun dalam
hamparan yang saling berdekatan (Sibarani dan Arifin, 2022).
2. Perencanaan Angka Kerapatan Panen (AKP)

Perencanaan Angka Kerapatan Panen (AKP) merupakan kegiatan yang
berfungsi untuk mengetahui rata-rata buah matang yang dilihat secara visual dari
perubahan warna pada buah dan dan ciri lain adalah banyakanya jumlah
brondolan yang ada pada piringan lahan (Maulinasdia dkk, 2023).

3. Rotasi Panen

Rotasi panen merupakan jarak waktu panen yang satu dengan panen

selanjutnya dalam satu hancak panen yang sama. Rotasi panen yang sering

digunakan yaitu rotasi 7 hari (Maulinasdia dkk, 2023)

33 Pelaksanaa Panen Kelapa Sawit

Pelaksanaan panen adalah kegiatan yang sangat penting pada perkebunan
kelapa sawit. Tujuan dari kegiatan panen adalah untuk menurunkan buah yang
sudah matang panen dengan mutu yang baik secara konsisten, hingga dapat
memperoleh Crude Palm Oil (CPO) yang tinggi dengan mutu minyak dan inti
sawit yang maksimal. Untuk mendapatkan ekstrasi dan mutu minyak yang tinggi
sangat ditentukan oleh mutu TBS dan mutu pekerjaan panen/potong buah. Oleh
karena itu, pelaksanaan panen harus sesuai denangan prosedur yang ada
(Perdamean, 2024).

Menurut Budihardjo dan Arifin (2018), untuk mendapatkan hasil panen
kelapa sawit dengan kualitas TBS yang baik perlu memperhatikan tata cara panen
sebagai berikut :

1. Pemanen memasuki hanya yang telah ditentukan oleh mandor panen
sebelumnya pada saat check roll pagi.

2. Pemanen memperhatikan jumlah berondolan yang ada dipiringan sebagai
acuan untuk memotong buah yang matang.

3. Pemanen memotong pelepah yang menyonggo buah (umumnya songgo 2-3)
menggunakan dodos untuk tanaman yang rendah dan egrek untuk tanaman
yang tinggi.

4. Pelepah dipotong 3 bagian dan disusun di gawangan mati sejajar jalan pikul.

Memotong buah yang matang rapat kebatang.
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6. Menyusun pelepah di gawangan mati dengan rapi

7. Memotong gagang panjang rapat sampai ke buah dengan menggunakan
kapak.

8. Pindah ke pokok berikutnya.

9. Brondolan di piringan dikumpulkan semua.

10. Tandan buah dan brondolan dikumpulkan di TPH.

11. Penulisan nomor pemanen pada tangkai tandan.

34 Kriteria Matang Panen Kelapa Sawit

Kriteria matang panen adalah acuan yang biasa digunakan pemanen untuk
menurunkan buah kelapa sawit pada waktu yang tepat. Kematangan buah kelapa
sawit dapat dilihat dari secara visual melalui perubahana warna yang terjadi, buah
kelapa sawit yang masih mentah berwarna hijau yang dipengaruhi oleh pigmen
klorofil. Warna buah sawit akan berubah menjadi merah jika sudah matang, hal
tersebut yang menandakan kandungan minyak sawit yang terdapat pada daging
buah telah maksimal dan buah akan membrondol secara alami (Febiola dan Ukrita,
2022).

Menurut Fauzi dkk (2012) berdasarkan warna kulit buahnya, varietas buah
kelapa sawit dibedakan menjadi 3 jenis yaitu :

1. Nigrescens, buah berwarna ungu ke hitam-kehitaman ketika mentah dan
berwarna jingga kehitam-hitaman ketika masak,

2. Virescens, buah berwarna hijau ketika mentah dan berwarna jingga kemerahan
ketika masak namun pada bagian ujung buahnya tetap hijau,

3. Albescens, buah berwarna keputih-putihan ketika mentah dan berwarna kuning-
kekuningan dan ujungnya berwarna ungu kehitaman ketika masak.

Pada bagian mesocarp dan kernel biji kelapa sawit ini mengandung minyak
kelapa sawit dan minyak inti kelapa sawit yang paling penting. Kematangan buah
adalah aspek yang pengaruhnya paling menonjol terhadap kualitas adan kuantitas
minyak. Buah yang tepat matang diartikan sebagai buah yang kodisinya
memberikan kuntitas dan kualitas minyak maksimal. Secara umum kriteria tandan
buah yang dapat dipanen yaitu dilihat dari jumlah brondolan yang jatuh dan terlepas

dari tandannya secara alami. Jatuhnya brondolan disebabkan karena kandungan
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minyak telah maksimal sehingga biji buah akan melonggar dari tandan kemudian

membrondol (Akbar dkk, 2022).

35 Cii-ciri Kriteria Matang Panen Kelapa Sawit

Buah kelapa sawit yang dapat dipanen adalah buah kelapa sawit yang telah
matang. Menurut Sawitnotif (2021), buah kelapa sawit matang memiliki ciri-ciri
adalah sebagai berikut :

1. Mempunyai 5-10 brondolan di piringan. Dilihat dari piringannya secara visual,
apabila telah terdapat brondolan 5-10 maka kemungkinan besar buah tersebut
telah matang dan layak untuk di panen.

2. Perubahan warna tandan buah dari warna kuning menjadi orange. Perubahan
warna seperti ini dialami oleh buah yang telah memasuki fase matang.
Pentingnya memperhatikan warna tandan buah adalah untuk menghindari
pengambilan tandan buah yang masih berwarna gelap atau buah muda.

3. Banyaknya 25-75% buah luar membrondol. Apabila buah sawit belum
membrondol dalam persen yang telah disebutkan, maka buah belum tentu siap

untuk dipanen.

3.6 Angka Kerapatan Panen

Angka Kerapatan Panen (AKP) merupakan gambaran rata-rata tandan
matang per pohon. Perhitungan AKP digunakan untuk untuk menentukan taksasi
produksi yang akan dihasilkan pada periode panen yang akan datang. Selain itu
AKP memiliki kegunaan untuk memperkirakan jumlah tenaga pemanen per hari,
dan untuk memperkirakan kebutuhan transportasi yang dibutuhkan untuk

mengangkut hasil panen per hari (PTPN IV Regional 7 KSO Kebun Bekri, 2022).




IV. METODE PELAKSANAAN

4.1 Waktu dan Tempat

Kegiatan kriteria matang panen kelapa sawit dilaksanakan pada saat penulis
sedang melakukan kegiatan Praktikum Kerja Lapang (PKL) 2024 dari mulai bulan
Maret hingga Juni yang berlokasi di Afdeling Il PTPN IV Regional 7 KSO Kebun
Bekri, Kec. Bekri, Kab. Lampung Tengah, Provinsi Lampung.

42 Alat dan Bahan

Dalam pelaksanaan kegiatan kriteria matang panen kelapa sawit
membutuhan bahan sampel berupa tanaman kelapa sawit dengan dua varietas
berbeda, yaitu PPKS Medan 540 dan Lame Asal Socfindo pada tahun tanam 2004

dan 2003. Selain itu alat tulis untuk mencatat dan blanko pengumpulan buah.

43 Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pemeriksaan kriteria matang panen dilakukan pada Afdeling 11
PTPN IV Regional 7 KSO Kebun Bekri untuk tanaman Varietas 540 tahun 2004
blok 418 dan tanaman tahun 2003 blok 587. Penulis dibantu dan didampingi oleh
Pak Ponidi yang bertugas sebagai mandor panen pada Afdeling II untuk kegiatan
panen, perhitungan Angka Kerapatan Panen (AKP) dan memeriksa kriteria matang

panen.

43.1 Pelaksanaan Panen
Sebelum melakukan kegiatan panen penting untuk mengetahui kapveld
panen, rotasi panen, dan perencanaan AKP. Pelaksanaan panen dilakukan pada pagi

hari dan dilakukan secara manual oleh pemanen.

432 Menghitung Angka Kerapatan Panen
Perhitungan Angka kerapatan Panen (AKP) kelapa sawit dapat
menggunakan rumus sebagai berikut :

B Jumlah tandan 100
~ Jumlah pohon X ’




43.3 Pemeriksan Kriteria Matang Panen
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Penulis memulai kegiatan dengan memasuki pasar pikul dan berjalan pada

pasar pikul. Selanjutnya melakukan pengamatan secara visual pada tandan buah

dan jumlah brondolan yang jatuh di

setiap pohon. Kemudian penulis

mengidentifikasi tandan buah yang telah memasuki kriteria matang panen yaitu

buah yang berwarna merah merata dan jumlah brondolan pada piringan =5

brondolan. Setelah mengidentifikasi kematangan buah penulis mencatat jumlah

tandan matang pada buku/kertas.

Gambar alur kegiatan penentuan kriteria matang panen disajikan pada

Gambar 3.

Gambar 4. Alur Kegiatan Pemeriksaan Kriteria Matang Panen
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Panen Kelapa Sawit

51.1 Persiapan Panen Kelapa Sawit

Persiapan panen yanag dilakukan PTPN IV Regional 7 KSO Kebun Bekri
dimulai dari perencanaan AKP, dan penentuan rotasi panen.
1. Perencanaan AKP

Perencanaan AKP dilakukan satu hari sebelum pelaksanaan panen. Jumlah
pohon sampel yang diamati untuk perencanaan AKP yaitu 2-6% dari jumlah pohon
dalam satu blok.
2. Rotasi panen

Rotasi panen yang digunakan pada blok 418 untuk Varietas 540 Asal PPKS
Medan dan blok 587 untuk Varietas Lame Asal Socfindo sama yaitu rotasi 6/7.
Artinya pusingan panen dengan interval 7 hari sekali sehingga dalam satu bulan

terdapat 4 rotasi panen dalam satu kapveld.

5.1.2 Pelaksanaan Panen Kelapa Sawit

Menurut Pedoman Panen Kelapa Sawit PTPN Kebun Bekri (2022) dalam
pelaksanaan panen harus sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang
dimiliki setiap perusahaan. Selain penentuan kriteria matang panen pelaksanaan
panen yang baik dan benar juga akan mempengaruhi hasil panen agar lebih
maksimal. Untuk pelaksanaan panen setiap varietas dilakukan dengan cara yang
sama dan tidak ada cara khusus sebagai pembedanya.

Pelaksanaan panen dilaksanakan pada pagi hari dimulai dari pemanen yang
memasuki hancaknya dengan mengamati brondolan yang jatuh pada piringan lahan.
Setelah itu pemanen mulai melakukan kegiatan dengan menurunkan pelepah dan
memotong pelepah menjadi 2-3 bagian yang kemudian disusun ke gawangan mati
yang berada pada sisi kanan atau kiri pohon. Pemanen selanjutnya akan memotong
atau menurunkan tandan buah segar dengan egrek. Kemudian pemanen memotong
tangkai tandan buah (gagang buah) dengan kampak hingga dekat dengan buah
(tidak ada sisa). Kegiatan selanjutnya yaitu pengutipan brondolan yang

dikumpulkan ke dalam karung dan dijadikan satu dengan tandan buah yang berada




16

di pasar pikul. Setelah itu pemanen pindah pohon berikutnya sampai 2 pasar pikul
dan melaukukan kegiatan yang sama mulai dari memeriksa brondolan sampai
dengan pengumpulan tandan buah dan brondolan pada pasar pikul. Apabila
pemanen telah menyelesaikan tugasnya pada hancak panen yang diberikan oleh
mandor, pemanen kemudian menyusun TBS dan brondolan pada angkong untuk
kemudian diangkut ke Tempat Pengumpulan Hasil (TPH). Kegiatan terakhir
pemanen yaitu menurunkan dan menyusun tandan buah pada TPH lalu menuang
brondolan pada goni gelaran.

Alur proses kegiatan panen pada PTPN 1V Regional 7 KSO Kebun Bekri
disajikan pada Gambar 6.

Pemanen Identifikasi Memotong Menyusur}
) . Menurunkan dan pelepah di
masuk ©| brondolan di [® =3 .
o P pelepah menyusun gawangan
hancak piringan ;

4 L J L pelepah | { mati )
- N . 2 - 9 .Y
Pindah pokok Meletakkan | Memotong Memotone/
berikutnya TBS dan Mengutip gagang &

) . . al 4| menurunkan
sampai 2 brondolan di brondolan cangkem
. o TBS
| pasar pikul pasar pikul } | ) kodok™ )
o
' ™\ o Y { ™ ' ™
Menyusgn Mengangkut Meng;lrjlnkdn Menuang
TBS di =4 ] | brondolan ke
angkong TBS ke TPH menyusun goni gelaran
& ] L ) | TBS di TPH |

\

Gambar 5. Alur Panen

52 Perbandingan AKP Varietas 540 Asal PPKS Medan dan Varietas Lame
Asal Socfindo

Angka kerapatan panen merupakan gambaran jumlah tandan matang yang

akan dipanen pada suatu areal tertentu (Muhammad dan Yahya, 2019). Kegiatan

perhitungan AKP diawali dengan pemeriksaan tandan buah matang secara manual

dan mencatat pada buku atau kertas. Gambar pengamatan tandan buah matang

untuk perhitungan AKP pada Afdeling II disajikan pada Gambar 5.
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Gambar 6. Pengamatan Tandan Buah
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2024

Data hasil AKP yang digunakan yaitu pada blok 418 dengan tahun tanam
2004 Varietas 540 Asal PPKS Medan, dan blok 587 dengan tahun tanam 2003
Varietas Lame Asal Socfindo. Data hasil ini diperoleh dari Blanko Daftar
Pengumpulan Buah pada Afdeling 11.

Tabel hasil perhitungan AKP yang diperoleh dari dua varietas yang berbeda
disajikan pada Tabel 2 dan 3.

Tabel 1. Angka Kerapatan Panen Varietas 540 Asal PPKS Medan

Tanggal Jumlah Tandan Jumlah Pohon AKP
06-05-2024 118 1983 59
12-05-2024 79 1983 39
18-05-2024 147 1983 74

Total 344 5949 172

Rata-rata 5.7

Tabel 2. Angka Kerapatan Panen Varietas Lame Asal Socfindo

Tanggal Jumlah Tandan Jumlah Pohon AKP
03-05-2024 47 1890 24
09-05-2024 53 1890 2,8
15-05-2024 58 1890 30

Total 158 5670 8,2

Rata-rata 2,7

Dari kedua tabel diatas dapat dilihat rata-rata AKP Varietas 540 Asal PPKS
Medan mencapai 5,7% dan lebih tinggi jika dibandingkan dengan rata-rata AKP
Varietas Lame Asal Socfindo yang hanya 2,7%. Artinya AKP untuk Varietas 540
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Asal PPKS Medan >3% jika dibandingkan dengan Varietas Lame Asal Socfindo.
Penyebab perbedaan hasil perhitungan AKP pada dua varietas ini yaitu jumlah
tandan buah yang matang setiap blok berbeda jauh. Dari hasil wawancara dengan
Bapak Ponidi selaku mandor panen, beliau mengatakan bahwa untuk Varietas 540
Asal PPKS Medan lebih banyak tandan matang antar pohonnya, namun jumlah
tandan matang maksimal hanya 2 tandan/pohon. Berbeda dengan Varietas Lame
Asal Socfindo, beliau mengatakan bahwa untuk setiap pohon kelapa sawit bisa
mencapai 4 tandan/pohon buah yang matang, namun lebih sedikit pohon yang
memiliki tandan buah yang siap untuk dipanen. Beliau mengatakan untuk Varietas
Lame Asal Socfindo lebih rentan terhadap musim kemarau, dan efek kemarau yang
berkepanjangan di tahun lalu menyebabkan menurunnya jumlah tandan buah yang
ada di setiap pohonya, itu berakibat menurunnya AKP pada varietas tersebut.
Terjadinya perubahan cuaca yang buruk berdampak pada pertumbuhan tanaman,
serangan hama dan penyakit, aktivitas pemanenan, dan faktor-faktor penting untuk

memperoleh hasil dan produktivitas (Socfindo, 2022).

53 Kriteria Matang Panen

Kegiatan kriteria matang panen dilakukan satu hari sebelum dilakukan
pemanenan bersamaan dengan perhitungan Angka Kerapatan Panen (AKP).
Kegiatan ini biasa dilakukan oleh Mandor Panen (MP). Pemeriksaan kriteria
matang panen dilakukan pada dua blok yang berbeda dan tahun tanam yang
berbeda. Kegiatan pemeriksaan kriteria matang panen dilakukan secara visual
dengan mengamati jumlah brondolan yang jatuh pada piringan dan perubahan
warna pada tandan buah (Widodo,2024).

Berikut merupakan perbedaan kriteria matang panen untuk Varietas 540

Asal PPKS Medan dan Varietas Lame Asal Socfindo yang disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Perbandingan Kriteria Matang Panen Varietasa 540 Asal PPKS Medan
dan Varietas Lame Asal Socfindo

Tingkat Warna Buah Jumlah Brondolan
Kematangan | PPKS Medan
Buah 540 Socfindo Lame Kebun PKS
Buah <5 <10
Mentah brondolan | brondolan
Buah =5 =10
Matang brondolan | brondolan
Buah >75%
Kelewat terlalu
Matang membrondol

53.1 Jumlah Brondolan

Indikator yang digunakan untuk menentukan buah dapat dipanen adalah

jumlah brondolan lima di piringan kelapa sawit (Akbar dkk, 2022). Salah satu

standar kematangan tandan buah kelapa sawit untuk PTPN IV Regional 7 KSO

Kebun Bekri ini berdasarkan jumlah brondolan yang jatuh pada piringan secara

alami.

Pemeriksaan kriteria matang panen Varietas 540 Asal PPKS Medan dan

Varietas Lame Asal Socfindo dilakukan dengan cara yang sama, yaitu dengan

mengamati jumlah brondolan yang jatuh pada piringan. Dari Tabel 3 dapat dilihat
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PTPN IV Regional 7 KSO Kebun Bekri menetapkan standar kematangan buah
untuk semua varietas yang ada di kebun dengan jumlah brondolan yang jatuh pada
piringan berjumlah =5 brondolan. Untuk standar kematangan buah yang digunakan
pada Pabrik Kelapa Sawit (PKS) Kebun Bekri dengan jumlah =10 brondolan,
artinya pada saat proses pemanenan brondolan yang terlepas dari tandan harus
berjumlah >10. Jika tandan kelapa sawit yang membrondol <5 brondolan itu
termasuk ke dalam buah mentah dan belum layak untuk dipanen dan diangkut ke
PKS karena dapat mempengaruhi kualitas dan mutu minyak kelapa sawit. Tandan
buah yang membrondol >75% dikategorikan sebagai buah kelewat matang atau
busuk, penyebab utama buah kelewat matang yaitu buah tertinggal di pohon karena
warna buah yang sulit untuk dibedakan.

53.2 Warna Buah

Perubahan warna pada tandan buah matang kelapa sawit yaitu dari warna
hijau, berubah kehitaman kemudian berubah menjadi merah mengkilap atau jingga
(Nugroho, 2019). Ciri buah yang telah masak yaitu perubahan warna dari buah
muda yang berwarna kehitam-hitaman menjadi buah matang berwarna merah
kekuningan (Supriadi, 2019). Secara kematangan TBS didefinisikan ke dalam tiga
kelas kematangan yaitu mentah, matang, dan lewat matang (PTPN IV Regional 7
KSO Kebun Bekri, 2022).

Dari Tabel 3 diatas terlihat perbedaan tandan buah yang mentah hingga
matang untuk Varietas 540 Asal PPKS Medan dan juga Varietas Lame Asal
Socfindo. Untuk tandan buah Varietas 540 Asal PPKS Medan saat buah masih
mentah memiliki warna perpaduan antara jingga dan hitam tetapi lebih cenderung
berwarna hitam, sedangkan untuk Varietas Lame Asal Socfindo saat buah mentang
memiliki perpaduan warna antara merah dan orange tetapi lebih cenderung
berwarna merah.

Untuk tandan buah Varietas 540 Asal PPKS Medan yang telah matang
memiliki warna merah gelap dengan sedikit bagian berwarna kuning pada bagian
yang dekat dengan tangkai buahnya. Sedangkan untuk tandan buah Varietas Lame
Asal Socfindo yang telah matang memiliki warna merah yang lebih terang jika

dibandingkan dengan Varietas 540 Asal PPKS Medan, selain itu pada bagian dekat
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dengan tangkai buahnya terdapat warna kuning yang lebih banyak dan ada sedikit
warna jingga.

Tandan buah yang sudah kelewat matang atau busuk untuk Varietas 540
Asal PPKS Medan dan Varietas Lame Asal Socfindo keduanya sama, yaitu dilihat

pada tandan buah yang sudah berwarna cokelat lalu kering dan tandan buah akan

membrondol >75%.




V1. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

1

. Pelaksanaan panen kelapa sawit dimulai dari persiapan panen, yaitu perencanaan

Angka Kerapatan Panen (AKP) dan rotasi panen. Persiapan panen dilakukan

satu hari sebelum pelaksanaan panen.

. Rata-rata AKP Varietas 540 Asal PPKS Medan mencapai 5,7% dan lebih tinggi

jika dibandingkan dengan rata-rata AKP Varietas Lame Asal Socfindo yang
hanya 2,7%. Artinya AKP untuk Varietas 540 Asal PPKS Medan >3% jika

dibandingkan dengan Varietas Lame Asal Socfindo.

. Perbedaan kriteria matang panen Varietas 540 Asal PPKS Medan dan Varietas

Lame Asal Socfindo yaitu dilihat dari warna buahnya untuk warna tandan buah
matang kelapa sawit Varictas 540 Asal PPKS Medan memiliki warna merah
yang lebih gelap jika dibandingkan dengan Varietas Lame Asal Socfindo yang

memiliki warna sedikit lebih terang.

6.2 Saran

Untuk memperoleh kualitas dan hasil minyak yang maksimal perlu

dilakukan pemeriksaan kriteria matang panen, agar buah yang sesuai standar

kematangan saja yang diturunkan. Kegiatan ini bisa dilakukan bersamaan dengan

mencari data AKP.
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